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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LKPD MATERI SUHU DAN PERUBAHANNYA
DENGAN PENDEKAKATAN SCIENTIFIC BERFOKUS PADA
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF SISWA
Oleh

Rika Anggraini

Keterbatasan lembar kerja peserta didik yang tersedia saat ini hanya berlaku
sebagai lembar penilaian dari materi pembelgjaran yang sudah diberikan oleh guru
kepada siswa. Sehingga mereka hanya menjawab pertanyaan yang mereka
dapatkan dan kemudian menjawabnya sesuai tuntunan yang ada di buku panduan.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasikan LKPD berbasis Pendekatan Scientific
pada materi Suhu dan Perubahannya, mengetahui kevalidan desain dan materi
serta mengetahui kemenarikan dan kemudahan dari produk yang akan
dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan
metode Research and Development. Tahapan pengembangan ini adal ah potensi
dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi produk, revisi
produk dan uji coba produk Produk LKPD ini diuji kevalidannyameliputi uji ahli
desain dan uji ahli materi. Hasil uji desain memperoleh nilai 3,31 dengan nilai
kualitatif sangat baik sedangkan hasil uji materi memperoleh nilai 3,02 dengan

nilai kualitatif baik. Hasil uji Kemenarikan produk LKPD memperoleh nilai 3,11



Rika Anggraini

dengan kategori menarik. Kemudahan produk LKPD memperoleh nilai 3,47

dengan kategori sangat mudah.

Kata kunci: LKPD, pendekatan scientific dan keterampilan berpikir kreatif.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam jurna kependidikan , Nurkholis (2013:26)
menyatakan bahwa Ki Hgjar Dewantara sebagai bapak pendidikan Indonesia
memberikan penjel asan bahwa pendidikan adalah upaya untuk memajukan
kesempurnaan budi pekerti, pikiran sertajasmani anak, agar dapat memajukan
kesempurnaan hidup. Begitu pentingnya suatu pendidikan yang kemudian dalam
pembel gjarannya untuk anak bangsa harus dengan menggunakan suatu strategi
yang tepat dan didukung dengan media pembelgjaran dan bahan gar yang

membantu meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri.

Pendekatan ilmiah atau Pendekatan Scientific mengamanatkan esensi pendekatan
ilmiah dalam pembelgjaran sebab pendekatan ilmiah diyakini sebagai langkah
dalam pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam

pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteriailmiah, parailmuan lebih



mengedepankan penalaran induktif ketimbang penalaran deduktif sebab penalaran
deduktif melihat fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang
spesifik dan sebaliknya dengan penalaran induktif yang memandang fenomena
atau situasi sepesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan.
Pembel gjaran berbasis pendekatan scientific itu lebih efektif, hal ini dikarenakan
menuntut siswa untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan pengamatan, penaaran,
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran yang kemudian semua

komponen ini menuntut siswa untuk berpikir kreatif dalam kegiatan pembel gjaran.

Bahan gjar dalam pembel gjaran sangat diperlukan sebagai fasilitas dalam
mengeksplorasi potensi pengetahuan siswa. Salah satu jenis bahan gjar adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD memiliki peran penting dalam proses
pembelgjaran yang berupa lembaran kegiatan yang berfungsi sebagai penuntun
bagi siswa untuk menyel esaikan suatu masalah dalam pembelgjaran untuk latihan
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Bahan gjar yang
digunakan guru sangat mempengaruhi hasil belgjar peserta didik. Dalam
pembelgjaran sains, pesertadidik dibimbing oleh guru untuk aktif menemukan
sendiri pemahaman yang berkaitan dengan materi pembelgjaran. Kegiatan
memecahkan masalah menjadi ciri pembelgaran yang mengembangkan

keterampilan berpikir kreatif.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMPN 2 Tulang Bawang
Udik, diketahui bahwa ketersediaan LKPD disana masih terfokus dalam LKPD

yang tersediadi buku paket dari dinas pendidikan. LKPD nya pun masih berupa



kumpulan materi, langkah kerja dan soal pembahasan sgja sehingga kurang
mengembangkan potensi berpikir kreatif siswa dalam menyel esaikan masalah
sesuai dengan tujuan dalam kurikulum 2013 saat ini. Melalui hasil analisis
kebutuhan melalui angket dari 30 siswakelas VI diperoleh 71,42% dan angket
guru diperoleh 76,47% menyatakan bahwa LKPD berbasis pendekatan scientific
sebagal media pendukung dalam kegiatan pembel gjaran perlu dikembangkan

untuk mempermudah siswa memhamal materi pembel gjaran.

Keterbatasan LKPD yang tersedia saat ini hanya berlaku sebagai lembar penilaian
dari materi pembel gjaran yang sudah diberikan oleh guru kepada siswa. Siswa
kurang dituntut aktif dalam kegiatan investigasi penelitian mengenai materi yang
mereka dapatkan. Sehingga mereka hanya menjawab pertanyaan di LKPD yang
mereka dapatkan kemudian menjawabnya sesuai dengan tuntunan yang ada di
buku panduan LKPD itu sendiri. Penanaman sikap berpikir kreatif sudah

ditanamkan, namun kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, perlunya mewujudkan ketersediaan LKPD
berbasi s pendekatan ilmiah atau pendekatan Scientific yang digunakan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelgjaran untuk melatih siswa bereksperimen
dalam penelitian ilmiah sesuai keterampilan ilmiah dan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Oleh karenaitu, perlu dilakukan pengembangan media
pembelgjaran berupa LKPD yang didalamnya memuat sikap ilmiah dan untuk
membangun keterampilan berpikir kreatif siswa. Kelebihan dengan adanya LKPD

berbasi s pendekatan Scientific, diharapkan siswa memiliki kemampuan berpikir



kreatif dalam menyel esaikan masalah dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

serta pemahaman konsep mata pelgaran fisika.

B.

Rumusan M asalah

Rumusan masal ah dalam penelitian pengembangan ini adal ah:

1

C.

Bagai mana pengembangan LKPD menggunakan pendekatan scientific materi
suhu dan perubahannya berfokus pada keterampilan berpikir kreatif siswa?
Bagaimana validitas desain dan materi LKPD materi suhu dan perubahannya
dengan pendekatan scientific berfokus pada keterampilan berpikir kreatif
siswa?

Bagai mana kemenarikan dan kemudahan LKPD materi suhu dan
perubahannya dengan pendekatan scientific berfokus pada keterampilan

berpikir kreatif siswa?

Tujuan Penélitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah:

1

Mengetahui perlunya pengembangan LKPD dengan pendekatan scientific
materi suhu dan perubahannya berfokus pada keterampilan berpikir kreatif
siswa

Mengetahui kevalidan desain dan materi LKPD materi suhu dan perubahannya
dengan pendekatan scientific yang berfokus pada keterampilan berpikir kreatif
siswa

Mengetahui kemenarikan dan kemudahan LKPD materi suhu dan
perubahannya dengan pendekatan scientific yang berfokus pada keterampilan

berpikir kreatif siswa.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang akan diperoleh dengan adanya LKPD ini yaitu:

1. Bagi siswasebagai saranainformas berupa LKPD mengenai materi fisika dan
juga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Bagi guru adanya LKPD ini dapat membantu dalam kegiatan belgjar mengajar
ketika menyampaikan suatu materi fisika dan melatih siswa dalam bekerja
secara ilmiah serta membantu guru dalam upaya meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam menyel esaikan permasalahan fisika.

3. Bagi penulis adanya LKPD yang dikembangkan dapat memberikan acuan
untuk langkah meningkatkan hasil belgjar siswa yang lebih baik kedepannya

dan juga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang Lingkup pengembangan ini adalah:

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan LKPD
dalam pembel gjaran fisika dengan menggunakan pendekatan scientific
berfokus pada keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Mediapembelgaran LKPD yang dikembangkan khusus pada materi suhu dan
perubahannya.

3. Prosedur pengembangan LKPD dalam pembel gjaran fisika dengan pendekatan

scientific meliputi tahapan yang terdiri dari analisis kebutuhan, identifikasi



sumber daya, identifikasi spesifikasi produk, uji internal/kelayakan produk, uji
eksternal dan produksi.

4. LKPD yang dikembangkan berfokus pada keterampilan berpikir kreatif siswa
dengan limaindikator yaitu kepekaan (problem sensitivity), kelancaran
(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi
(elaboration).

5. Subjek uji coba produk penelitian ini adalah siswakelas VII SMPN 2 Tulang

Bawang Udik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

LKPD merupakan sebuah perangkat pembel gjaran yang berperan penting dalam
pembel gjaran dan merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belgjar mengaar sehingga

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Trianto (2010: 11) adalah:

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik
yang digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif maupun
panduan untuk pengembangan semua aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembel gjaran dalam bentuk panduan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indikator
pencapaian hasil belgjar yang harus dicapai.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut Maryani (2017: 2) adalah:

Suatu bahan gjar yang dapat membantu guru dalam kegiatan pembelgjaran
melalui langkah-langkah efektif yang mampu meningkatkan keterlibatan
Siswa secara aktif.

Sedangkan, menurut Rahmatillah (2017: 122) menyatakan bahwa LKPD adal ah:

Lembar kerja yang berisi pedoman bagi pesertadidik untuk melakukan
kegiatan sesuai dengan tujuan pembelgjaran agar pesertadidik
memperoleh pengetehuan dan keterampilan yang dikuasai. Salah satunya
adal ah keterampilan berpikir kreatif.



Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelgaran, berisi petunjuk dalam
penyelesaian tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian

hasil belgjar yang harus dicapai

2. Tujuan dan Manfaat LKPD

Menurut Wulandari (2013: 8) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam
proses pembel g aran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
belgjar dan penggunaannya dalam pembel g aran dapat membantu guru untuk
mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya

sendiri.

Selanjutnya, manfaat LKPD dalam proses pembel ajaran menurut Azhari (2011
25-27), antaralain:

a. Memeperjelas penygjian informasi dalam hal ini materi pembelgaran,
sehingga proses belgjar semakin lancar dan mampu meningkatkan hasil
belgjar secara maksimal.

b. Meningkatkan motivasi belgar siswa, dengan mengarahkan perhatian
siswa untuk memungkinkan siswa belgjar secara mandiri sesual
kemampuannya masing-masing.

c. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

d. Siswaakan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu
peristiwa, dan memungkinkan terjadinyainteraksi langsung antara
siswa dengan lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian diatas manfaat LKPD adalah sebagai media penunjang dalam
kegiatan belgjar mengajar yang dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses

belajar mengajar, membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang



suatu peristiwa, konsep yang dipelgari melalui kegiatan belgjar mengajar secara

sistematis.

3. Kelebihan LKPD

Sebagai sumber belgjar, LKPD memiliki beberapa kelebihan. Menurut Zahary

(2017: 17) kelebihan LKPD adalah:

a

b.

Siswa dapat belgjar dan maju sesuai dengan kecepatan berpikir
masing-masing.

Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan
mengikuti urutan pemikiran secaralogis.

Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak dapat menambah
dayatarik serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang
disgjikan dalam duaformat, verbal dan visual.

Siswa akan berpartisipas berinteraksi dengan aktif karena harus
memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun,
siswa dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban.
Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi
sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam
bidang ilmu, materi tersebut dapat diproduki dengan ekonomis dan
didistribusikan dengan mudah.

4. Syarat-Syarat Pembuatan LKPD

K eberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam proses

pembel gjaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagal persyaratan.

Menurut Indriyani (2013: 15) syarat penyusunan LKPD terbagi menjadi 3, antara

lain:

a

b.

Syarat didaktik, LKPD memperhatikan perbedaan individual
pesertadidik dalam segi pemehaman terhadap materi pembelgjaran.
Syarat konstruksi, menggunakan bahasa yang komunikatif sesuai
dengan tingkatan pendidikan pesertadidik, struktur kalimat yang
jelas dan mudah dimengerti oleh peserta didik sehinggatujuan
pembelgjaran yang dilakukan dapat tercapai dengan baik.

Syarat teknis, LKPD disgjikan dengan sedemikian sehingga
menjadi LKPD yang baii dinilai dari segi tampilan huruf, gambar,
dan tampilan yang menatik perhatian peserta didik dalam kegiatan
pembel gjaran.
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang baik harus
bersifat universal artinya dapat digunakan oleh siswa yang lamban maupun
lamban, memiliki tujuan yang jelas, menarik agar siswatermotivasi untuk
mengerjakannya, lebih menekankan pada proses penemuan konsep serta bahasa
yang digunakan harus komunikatif sehingga siswa mudah dalam memahami

LKPD.

B. Pendekatan IImiah ( Scientific Approach )

1. Pendekatan IImiah

Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelgjaran yang
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. Upaya penerapan
Pendekatan saintifik/ilmiah dalam proses pembelgjaran ini sering disebut sebagai
ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013, yang

ternyata menarik untuk dipelgjari dan dielaborasi lebih lanjut.

Menurut Rahmat (2013) pendekatan ilmiah adalah penggunaan teori suatu bidang
ilmu untuk mendekati suatu masalah. Jadi dapat diartikan bahwa pendekatan
ilmiah merupakan cara yang digunakan dalam mendalami suatu masalah dengan
bidang keilmuan tertentu atau teori tertentu, karenaitu menurut banyak
pandangan yang menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan
metode.Pendekatan ilmiah pada hakikatnya merupakan titian emas perkembangan
sikap (ranah afektif), keterampilan (ranah psikomotor) dan pengetahuan (ranah

kognitif) siswa.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan ilmiah
(saintific approach) adalah suatu pendekatan yang menggunakan kaidah-kaidah
pendekatan ilmiah dalam mendalami suatu masalah dengan bidang keilmuan
tertentu serta mengutamakan keterampilan proses yang dapat mengembangkan

ranah sikap (afektif), ranah keterampilan (psikomotor) dan pengetahuan (kognitif)

2.Tahap dalam Pendekatan IImiah (Scientific Approach )

Pendekatan [Imiah (scientific approach) menurut Kemendibud (2013 : 20-28)

dalam pembel gjaran memiliki beberapa tahap meliputi:

a. Mengamati
M etode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelgjaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang,
dan mudah pel aksanaannya. M etode mengamati sangat bermanfaat bagi
pemenuhan rasaingin tahu peserta didik. Sehingga proses pembelgjaran
memiliki kebermaknaan yang tinggi. Konsep pembel gjaran bermakna dapat

dirancang sebelumnya oleh guru.

b. Menanya
Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada
saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta
didiknya belgjar dengan baik. K etika guru menjawab pertanyaan peserta
didiknya, ketikaitu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi

penyimak dan pembelajar yang baik. Berbeda dengan penugasan yang



12
menginginkan tindakan nyata, pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh
tanggapan verbal. Istilah “pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat
tanya”, melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya
menginginkan tanggapan verbal.

Fungsi dari menanya adalah membangkitkan keterampilan peserta didik dalam
berbicara, mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secaralogis,
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa dengan pendekatan ilmiah dapat mengasah
kemampuan siswatidak hanya dalam berpikir tetapi juga menuangkan

pemikirannya dalam kata-kata dengan bahasa yang baik dan benar.

Melakukan Eksperimen

Untuk memperoleh hasil belgjar yang nyata atau otentik, peserta didik harus
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi
yang sesuai. Pada mata pelgjaran IPA, misalnya peserta didik harus
memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan
pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah
dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya

sehari-hari.

. Mendar

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru

dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak
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hal dan situasi pesertadidik harus Iebih aktif daripada guru. Penalaran adalah
proses berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Penalaran
dimaksud merupakan penalaran ilmiah, meski penalaran nonilmiah tidak

salau tidak bermanfaat.

e. Mengkomunikasikan

Mengomunikasikan adal ah proses penyajian berbagai sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dalam bentuk penyampaian informasi, peragaan keterampilan,
dan sikap dalam pembel gjaran atau kehidupan. Dalam hal ini siswa dituntut
untuk partisipatif dan guru bertindak sebagai mediator, dalam membentuk

jgjaring dianjurkan kepada guru untuk membentuk kelompok yang heterogen.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap pendekatan
ilmiah atau scientific approach meliputi kegiatan mengamati, menanya,

mencoba/mel akukan eksperimen, menalar, dan mengomunikasikan.

C. Keterampilan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah penggunaan dasar proses berpikir untuk mengembangkan
atau menemukan ide dan informasi yang berhubungan dengan konsep, dan
pandangan yang penekanannya ada pada aspek berpikir untuk menjelaskan
gagasan dengan perspektif asli pemikir. Munandar (2009:19) mengatakan bahwa
berpikir kreatif (juga disebut berpikir divergen) ialah memberikan macam-macam

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan penekanan
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pada keragaman jumlah dan kesesuaian. Coleman dan Hammen dalam
Sukmadinata (2004: 177) dijelaskan bahwa:

Berpikit kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan
kemurnian (originality), dan ketgjaman pemahaman (insight) dalam
mengembangkan sesuatu (generating)

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah
aktivitas mental yang terkait dengan kepekaan terhadap masalah,
mempertimbangkan informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu
pikiran terbuka, serta dapat membuat hubungan-hubungan dalam menyel esaikan

masal ah tersebut.

Siswa dapat dikatakan berpikir kreatif jika memenuhi ciri-ciri berpikir kreatif.
Menurut Sund dalam Slameto (2010:147) menyatakan bahwa individu dengan

potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut:

a) Hasrat keingintahuan yang cukup besar

b) Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

c) Panjang akal

d) Kenginan untuk menemukan dan meneliti

e) Cenderung lebih menyukai tugas yang sulit

f) Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

g) Memilikidedikasi bergairah secara aktif dalam mel aksanakan tugas

h) Berpikir fleksibel

i) Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung member
jawaban |ebih banyak

j)  Kemampuan membuat analisis dan sintesis

k) Memiliki semangat bertanya serta meneliti

) Memiliki daya abtraks yang cukup baik

m) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas

Sedangkan, ciri-ciri berpikir kreatif menurut William dalam Parwati (2005:12)

adalah:
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1) Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan untuk membangkitkan sebuah
ide sehingga terjadi peningkatan solusi atau hasil karya,

2) Fleksibelitas (Flexibility) yaitu kemampuan untuk memproduksi atau
menghasilkan suatu produk, perseps, atau ide yang bervarias terhadap
masal ah,

3) Elaboras (Elaboration) yaitu kemampuan untuk mengembangkan suatu
ide atau hasil karya,

4) Orisindlitas (Originality) yaitu kemampuan menciptakan ide-ide, hasil
karya yang berbeda atau betul-betul baru,

5) Kompleksitas (Complexity) yaitu kemampuan memasukkan suatu
konsep, ide, atau hasil karya yang sulit, ruwet, berlapis-lapis atau
berlipat ganda ditinjau dari berbagai segi,

6) Kebaranian mengambil resiko (Risk-taking) yaitu kemampuan bertekad
dalam mencoba sesuatu yang penuh resiko,

7) Imaginas (Imagination) yaitu kemampuan untuk berimajinasi,
menghayal, menciptakan barang-barang baru melalui percobaan yang
dapat menghasilkan produk sederhana, dan

8) Rasaingintahu (Curiosity) yaitu kemampuan mencari, meneliti,
mendalami, dan keinginan mengetahui tentang sesuatu lebih jauh

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ciri-ciri orang yang
berpikir kreatif adalah banyak mencetuskan penyelesain masalah, berpikir lancar,
keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinil,dan keterampilan
menilai. Upaya meningkatkan kreativitas siswa dapat dilakukan dengan
mendorong siswa untuk kreatif, mengajari siswa beberapa metode untuk menjadi
kreatif, dan menerimaide-ide kreatif yang dihasilkan siswa. Dengan demikian
Kreativitas siswa dapat tumbuh dengan berbagai cara dalam pemecahan masal ah,
kemudian guru memberikan dorongan, motovasi dan fasilitasi siswa dalam usaha
peningkatan kemampuan berpikir kreatif serta siswa dapat menumbuhkan
kepercayaan diri dalam belgjar, berimajinasi, berani dalam mengemukakan ide,

dan berani mengambil resiko dalam menghadapi masal ah.
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Selanjutnya Filsaime (2007:20) mengatakan bahwa ada empat karakteristik
berpikir kreatif, sebaga sebuah proses yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas,

elaborasi, kelancaran, dan fleksibilitas.

Keempat dari karakteristik berpikir kreatif tersebut didefinisikan sebagai:

a. Orisindlitas
Orisinalitas diartikan sebagai kemampuan untuk memberikan stimulas
ide-ide yang orisinil.

b. Elaborasi
Elaboras diartikan sebaga kemampuan untuk menguraikan sebuah obyek
tertentu.

c. Keancaran
Kelancaran diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan segudang
ide.

d. Feksibilitas
Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengatasi rintangan-rintangan
mental, mengubah pendekatan untuk sebuah masalah, dan tidak terjebak
dengan mengasumsikan aturan-aturan atau kondisi-kondisi yang tidak bisa
diterapkan pada sebuah masalah.

Karakteristik berpikir kreatif diatas memberikan suatu pandangan tentang proses
kreatif, yang akan membantu individu untuk menciptakan ide-ide kreatif dan
menyel esaikan masalah-masal ah tertentu didalam proses pembelgaran.
Sedangkan menurut Guilford dalam Munandar (2009) menjelaskan adalima
indikator keterampilan berpikir kreatif yaitu:

1. Kepekaan (problem sensivity) adalah kemampuan mendeteksi,

mengenali, dan memaham serta menanggapi suatu pernyataan situasi

atau masalah.

Kelancaran (fluency) adalah kemampuan menghasilkan banyak gagasan.

Keluwesan (flexibility) adalah kemampuan untuk mengemukakan

bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.

4. Keadlian (originality) adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan
dengan cara-cara yang asli, tidak klise dan jarang diberikan kebanyakan
orang.

Wn
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5. Elaboras (elaboration) adalah kemampuan menambahkan suatu situasi

atau masal ah sehingga menjadi lengkap dan merincinya secara detail,
yang didalamnyaterdapat tabel, grafik, gambar, model dan kata-kata.

Berdasarkan pendapat di atas, ciri-ciri dari berpikir kreatif antaralain kepekaan
(problem sensivity) kemampuan mendeteksi (mengenali, dan memahami) serta
menanggapi suatu pernyataan situasi atau masalah, kelancaran (fluency)
kemampuan menghasilkan banyak gagasan, keluwesan (flexibility) kemampuan
untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap
masal ah, keaslian (originality) kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan
cara-cara yang adli,tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan orang, dan
elaborasi (elaboration) kemampuan menambahkan suatu situasi atau masalah
sehingga menjadi lengkap dan merincinya secara detail, yang didalamnya terdapat

tabel, grafik, gambar, model dan kata-kata.

Keterlibatan siswa dalam pembel gjaran menyebabkan penguasaan konsep
meningkat. Proses belgjar memerlukan keterlibatan pembel ajaran secara aktif.
Penerapan pendekatan keterampilan proses, menyebabkan siswatidak pasif
menerima dan mengahafal informasi yang diberikan guru, tetapi berusaha
menemukan konsep melalui pengalaman langsung bukan hanya sekedar
mendengar dan menerima konsep dari apa yang disampaikan oleh guru.
Semakin terlibatnya siswa pada setiap kegiatan pembel gjaran, semakin baik

perolehan hasil belgjarnya.
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Agar kreativitas anak dapat terwujud dibutuhkan adanya dorongan dalam diri
individu (motivas intrinsik) maupun dorongan dari lingkungan (motivasi
ekstrinsik). Menurut Wankat dan Oreovoc dalam Wina (2009: 138-139), bahwa
untuk meningkatkan kreativitas siswa dapat dilakukan dengan:

a. Mendorong siswa untuk kreatif (tell student to be creative),

b. Mengagari siswa beberapa metode untuk menjadi kreatif (teach student

some creativity methods), dan

c. Menerimaide-ide kreatif yang dihasilkan siswa (accept the result of
Creative axercises).

Daam usaha mendorong agar siswa menjadi kreatif (tell student to be creative)
dapat dilakukan dengan beberapa cara, antaralain:
a. Mengembangkan beberapa pemecahan masalah yang kreatif untuk suatu
masalah.
b. Memberikan beberapa cara dalam memecahkan suatu masalah, dan

membuat daftar beberapa kemungkinan solusi untuk suatu masalah.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa dalam upaya untuk meningkatkan
kreativitas siswa perlu dilakukan beberapa hal antaralain: (1) mendorong siswa
menjadi kreatif dalam pemecahan masalah, (2) menggjari siswa dengan beberapa
metode untuk kreatif dalam pemecahan masalah, dan (3) menerimaide-ide kreatif
yang dihasilkan siswa. Dengan demikian kreativitas siswa dapat ditumbuh
kembangkan dalam berbagai cara dalam pemecahan masalah, dan peranan guru
hanya memberikan dorongan, motivasi dan memfasilitasi siswa dalam usaha
peningkatan kemampuan berpikir kreatif khususnya dalam pembel g aran eksakta.

Siswa juga dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya, kemandirian dalam belgjar,



19
berimajinasi, berani mengambil resiko dalam menghadapi berbagai tantangan,

serta bekerja keras dalam mengatasi berbaga permasalah yang dihadapinya.

D. Materi Suhu dan Perubahannya

Suhu sebuah benda adalah tingkat (dergjat) panas suatu benda. Benda yang panas
mempunyai dergjat panas lebih tinggi daripada benda ynag dingin. Hasil kegiatan
penyelidikanmu menunjukkan bahwa indraperasa memang dapat merasakan
tingkat panas benda. Akan tetapi, indra perasa bukan pengukur tingkat panas yang
handal. Benda yang tingkat panasnya sama dirasakan berbeda ol eh tangan kanan
dan kirimu. Jadi, suhu benda yang diukur dengan indra perasa menghasilkan
ukuran suhu kualitatif yang tidak dapat dipaka sebaga acuan. Suhu benda diukur

secara kualitatif dengan alat ukur suhu yang disebut termometer.

1. Jenisjenis Termometer
a Termometer Cair
Secara umum, benda-benda di alam akan memuai (ukurannya bertambah
besar) jika suhunya naik. Kenyataan ini dimanfaatkan untuk membuat

termometer dari zat cair.

Beberapa termometer yang menggunakan zat cair:
1) Termometer laboratorium, bentuknya panjang dengan skala dari -10°
sampai 110° menggunakan raksa. Seperti dintunjukkan pada gambar

21
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Gambar 2.1 Termometer Laboratorium

2) Termometer suhu badan, termometer ini digunakan untuk mengukur
suhu badan manusia. Skala yang ditulis antara 35° dan 42°. Pipaini
dibagian bawah dekat labu dibuat sempit sehingga pengukuran lebih
teliti akibat raksatidak segeraturun ke labu/reservoir. Seperti

ditunjukkan pada Gambar 2.2

Gambar 2.2 Termometer Suhu Badan

b. Termometer Bimetal
Perhatikan dualogam yang jenisnya berbeda dan diletakkan menjadi satu

pada Gambar 7.5. Jika suhunya berubah, bimetal akan melengkung.
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Mengapa? Karena logam yang suhu memuai lebih panjang disbanding

yang lain. Hal ini dimanfaatkan untuk membuat termometer.

(a)

WD LB e

Gambar 2.3 Termometer Bimetal
c. Termometer Kristal Cair
Terdapat Kristal cair yang warnanya dapat berubah jika suhu berubah.
Kristal ini dikemas dalam plastik tipis, untuk mengukur suhu tubuh, suhu

akuarium, dan sebagainya.

2. Skala Suhu
Cara mudah untuk mengubah dari Celcius, Fahrenheit, dan Reamur adalah

dengan mengingat perbandingan C:F.R = 5:9:4.
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Perubahan Akibat Suhu

Sl Fal'mrh:‘t-q Feamiar ik Kz'vin K
: y ot &

L H e o

erel Tk 127 arma

73 Thik v.2= baveah

P TEETTTESSER TNIRNEEY -

Gambar 2.4 Perubahan Akibat Suhu
Salah satu perubahan yang terjadi pada benda adalah ukuran bendaitu
berubah. Jika suhu benda naik, secara umum ukuran benda bertambah.
Peristiwaini disebut pemuaian.
a Pemuaian Zat Padat
Zat padat dapat mengalami pemuaian. Gejalaini sulit untuk diamati secara
langsung, tetapi seringkali kamu dapat melihat pengaruhnya. Misalnya,
saat kamu menuangkan air panas ke dalam gelas, tiba-tiba gelas itu retak.
Retaknya gelas ini karena terjadinya pemuaian yang tidak merata pada
gelasitu.
b. Pemuaian Luas dan Volume Zat Padat
Jika pemuaian benda berbentuk lempengan dipanaskan, pemuaian terjadi
pada kedua arah sisi-sisinya. Pemuaian semacam ini disebut pemuaian
luas. Pemasangan pelat-pelat logam selalu memperhatikan terjadinya
pemuaian luas. Pemuaian luas memiliki koefisien mua sebesar dua kali
koefisien muai panjang.
c. Pemuaian Zat Cair dan Gas
Sebagaimana zat padat, zat cair juga memuai jika dipanaskan. Bahkan,

pemuaian zat cair relatif |ebih mudah atau lebih cepat teramati
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dibandingkan dengan pemuaian zat padat. Gas jugamemuai jika
dipanaskan. Sifat pemuaian gas harus diperhatikan dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya ketika memompa ban sepeda jangan terlalu keras,

seharusnya sesuai ukuran

E. Desain Rancangan LKPD

Pembelgaran dalam kurikulum 2013 |ebih diarahkan pada penanaman dan
pembentukan karakter kepada siswa. Dalam pengembangan ini peneliti ingin
mengembangkan media penunjang pembel g aran berupa Lembar K erja Peserta
Didik yang mengacu pada LKPD percetakan perdagangan umum yang berbasis
pendidikan budaya dan karakter bangsa Indonesia, pengembangan media
pembelgjaran ini menyesuaikan dengan ketentuan yang terdapat didalam
kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada nilai karakter berbasis pendekatan
ilmiah. LKPD yang akan dikembangkan tentang Suhu dan Perubahannya. Isi
LKPD yang dikembangkan akan menyajikan fenomena kehidupan sehari-hari,
materi, dan eksperimen. Muatan nilai karakter dalam LKPD ini difokuskan pada
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyel esaikan suatu permasalahan

pembel g aran.

Desain rancangan pengembangan LKPD ini merujuk pada desain rancangan
LKPD penelitian pengembangan terdahulu yang dilakukan oleh Novita dkk
(2015) yang terdiri dari beberapa komponen, diantaranya: (1) Cover depan; (2)
Prakata; (3) Daftar isi; (4) Petunjuk penggunaan LKPD; (5) Kompetensi inti; (6)
Kompetens dasar; (7) Indikator; (8) Tujuan Pembelgaran; (9) Langkah kegiatan

pembelgjaran sesuai kurikulum 2013; (10) Rangkuman Materi; (11) Evauasi;dan
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(12) Daftar pustaka. Komponen rancangan LKPD tersebut kemudian dimodifikasi

sehingga menjadi desain rancangan LKPD seperti pada Gambar 2.5.

| Cover Depan

| Prakata

| Daftar Isi

. Petunjuk Penggunaan LKPD
. Kompetensi Inti

. Kompetensi Dasar

i Indikator

i Tujuan Pembelgjaran

i Kegiatan Pembelgjaran:

| 1. Mengamati (Fenomena)
! 2. Menanya (Rumusan Masalah)

! 3. Menaar (Hipotesis)

! 4. Mencoba (Kegiatan eksperimen)

! 5. Mengomunikas (Diskusi dan Kesimpulan)
' Materi

' Evaluas

|

Daftar Pustaka

Gambar 2.5 Kerangka LKPD yang akan dikembangkan
LKPD didesain dengan komponen-komponen sebagai berikut:
1. Kegiatan Mengamati
Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan “Fenomena”, pada kegiatan ini
siswa dituntut untuk mengamati suatu fenomena fisika yang sering
dijumpal dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan agar siswa
lebih mudah memahami konsep fisika serta aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Indikator berpikir kreatif problem sencitivity yang akan terlihat
pada saat siswa mengenali dan memahami gambar fenomena yang tersgji

dan berkaitan dengan materi pembelgjaran.
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2. Kegiatan Menanya

Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan “Rumusan Masalah”. Pada

kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk menuliskan rumusan

masal ah dan hipotesis berdasarkan fenomena yang siswa amati pada tahap

kegiatan yang sebelumnya sesuai dengan pemahaman dan penguasaan

materi yang siswamiliki. Indikator berpikir kreatif fluency akan terlihat

dari gagasan siswa dalam membuat suatu rumusan masalah dan hipotesis

yang berkaitan dengan fenomena yang diberikan.

3. Kegiatan Menaar
Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan “Hipotesis”. Siswa disajikan
permasal ahan yang sifatnya lebih komplekslagi dan siswa diharapkan
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya sebagai tahapan
berpikir lanjut pada kegiatan yang sebelumnya dalam menyel esaikan suatu
masalah menggunakan logika. Indikator berpikir kreatif flexibility akan
terlihat pada cara siswa menanggapi suatu permasalahan melalui
bermacam pendekatan yang mereka temukan berdasarkan fenomena yang
disgjikan.

4. Kegiatan Mencoba
Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan “Eksperimen”. Pada kegiatan
sebelumnya yakni kegiatan menalar, jawaban siswa yang hanya berupa
sebuah pemikiran logika sgja akan dibuktikan dengan melakukan
percobaan sehingga memunculkan jawaban yang sifatnya lebih konkret

atau nyata. Indikator berpikir kreatif originality akan terlihat dari laporan
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hasil pengamatan yang mereka dapatkan melalui kegiatan eksperimen
secara objektif.

5. Kegiatan Mengomunikasikan
Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan “Diskusi dan Kesimpulan”. Pada
kegiatan ini siswa diharapkan mampu bekerjasama dengan siswa yang lain
dalam menyajikan hasil eksperimen, dan menjawab pertanyaan diskusi
yang berkaitan dengan percobaan yang telah mereka lakukan. Selain itu,
siswa juga diharapkan mampu menunjukkan keberanian dan rasa percaya
dirinya untuk menyampaikan hasil eksperimen dan diskusi. Indikator
berpikir kreatif elaboration terlihat pada kemampuan siswa
mengemukakan gagasan dalam bentuk simpulan hasil belgjar secara

lengkap dan terperinci.

Hasi| pengembangan media Lembar Kerja Siswa (LKPD) dalam pembelgaran
Fisika yang berbasis pendekatan ilmiah (scientific approach) berfokus pada
keterampilan berpikir kreatif ini, diharapkan mampu meningkatkan prestasi
belgar siswa dan memunculkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan yang mereka temui baik dalam pembelgjaran

maupun dalam kehidupan sehari-hari.

F. Kerangka Pikir

Berikut ini merupakan diagram kerangka piker dari penelitian pengembangan
produk LKPD materi suhu dan perubahannya dengan pendekatan Scientific
befokus pada keterampilan berpikir kreatif , dapat dilihat pada Gambar 2.6
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Harapan:
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Validas Desain/Materi
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Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran Pengembangan LKPD
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[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal ah research and devel opment
atau penelitian pengembangan yang merujuk pada Borg and Gall (1983: 772)
yaitu education research and development is a process used to develop and
validate education product yang diterjemahkan menjadi penelitian pengembangan
adalah suatu metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelgaran.
Metode penedlitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
kevalidan produk yang telah dibuat. Pengembangan yang dimaksud pada
penelitian pengembangan ini adalah pembuatan bahan gjar berupa LKPD dengan
Pendekatan scientific berfokus pada keterampilan berpikir kreatif siswa. Sasaran

pengembangan program adalah materi Suhu dan Perubahannya.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang
dihasilkan berdasarkan kesesuaian produk yang dilihat dari segi isi/materi dan
desain dari LKPD yang dibuat. Sedangkan, uji coba produk dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemudahan, dan kemenarikan produk yang telah dibuat dalam

penelitian pengembangan ini.
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Uji coba evaluasi produk berupa uji validitas oleh validator ahli bidang isi/materi,
validator ahli bidang desain, dan uji satu lawan satu. Uji validitas materi
dilakukan untuk mengevaluasi materi pembelgaran, sedangkan uji validitas
desain dilakukan untuk mengevaluasi desain produk yang dibuat. Uji validitas
materi dan desain dilakukan oleh 3 validator yang memiliki latar belakang
pendidikan fisika. Uji satu lawan satu dilakukan dengan mengambil sampel

penelitian tiga orang siswa SMP kelas VI1I.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian pengembangan ini
merujuk pada model pengembangan mediainstruksiona yang diambil dari Borg
and Gall (1983: 775) yang memuat 10 langkah pokok penelitian pengembangan
yang lebih spesifik dalam mengembangkan suatu produk. Namun, pada penelitian
pengembangan ini hanya dibatasi sampai |angkah keenam karena keterbatasan
waktu dan biaya. Langkah-langkah pengembangannya dapat dilihat pada Gambar

31
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Tahap | Tahap |l Tahap |11
Potensi q Pengumpulan q Desain
dan Masaah Data Produk

Tahap VI Tahap V Tahap |V
Uji Coba h Revis - Validas
Produk Desain Desain

Tahap VII Tahap VIII Tahap I X
Revisi q Uji Coba q Revis

Pemakaian

Produk Produk

Tahap X

Produksi

~—— ) N~ N

Gambar 3.1 Prosedur pengembangan menurut Borg and Gall (1983: 775)

1. Potens dan Masalah
Penelitian dapat dilakukan dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai tambah pada
produk yang diteliti. Sementara masalah akan terjadi jika terdapat
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Terdeteksinya
masal ah dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan yang merupakan
langkah awal yang harus dilakukan dalam kegiatan peneitian pendahuluan
dibidang pengembangan. Analisis kebutuhaan dalam penelitian ini dilakukan

untuk mengumpulkan informasi tentang permasalahan mengenai keadaan yang
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ada pada suatu sekolah yang meliputi keberdayaan guru dalam menggunakan
bahan gjar khususnya dalam materi Suhu dan Perubahannya, metode

pembel gjaran yang diterapkan, sumber belgjar yang digunakan, dan
mengetahui saran dan prasarana yang dimiliki sekolah sebagai penunjang
keberlangsungan kegiatan pembelgjaran. Analisisini dilakukan untuk
mengetahui perlu atau tidaknya pengembangan LKPD materi Suhu dan
Perubahannya dengan Pendekatan Scientific berfokus pada keterampian
berpikir kreatif siswa. Analisis ini menggunakan teknik angket dan observasi
langsung. Hasil oservasi dan angket ini dilakukan sebagai landasan dalam

penyusunan latar belakang masal ah.

2. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui penilitian pendahuluan yang
dilakukan melaui tahap memberikan angket kebutuhan siswa dan guru, dan
observasi. Angket diberikan kepada siswakelas VI dan guru Fisikakelas VI
di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik, dan melakukan observas untuk
mengetahui metode pembel gjaran yang diterapkan, sumber belgjar, fasilitas dan
media penunjang pembel gjaran, serta menanaman keterampilan berpikir kreatif
dalam proses pembel g aran. Penelitian pendahuluan ini selain digunakan untuk
lansadan latar belakang masalah, juga digunakan sebagai bahan untuk

perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah.
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3. Desain Produk

Setelah mengumpukan informasi, langkah selanjutnya adalah membuat desain
produk awal berupa LKPD sebagai media penunjang pembelgjaran yang
berbasis Pendekatan scientific yang berfokus pada keterampilan berpikir kreatif
siswa pada materi Suhu dan Perubahannya. Penyusunan LKPD didasarkan
pada langkah-langkah pembelgjaran berupa 5M yang didukung dengan 4C
dalam pelaksanaan pembel gjarannya. Kemudian produk didesain sedemikian
sehingga memuat keterampilan berpikir kreatif siswa, sehingga dapat
membantu guru dan mengoptimalkan kegiatan pembelgjaran dengan

mengadakan inovasi.

. Validas Desain

Setelah membuat produk awal, tahap selanjutnya adalah validai desain.
Validas desain merupakan proses untuk menilai kesesuaian desain produk
dengan kriteria pengembangan LKPD yang akan dibuat yang meliputi validasi
desain tampilan produk dan validasi materi produk. Tahap ini dilakukan
dengan melibatkan 3 validator dilingkungan Pendidikan Fisika Unila dengan
memberikan instrumen yang berisi komponen pernyataan yang berkaitan
dengan desain produk yang dikembangkan. Data hasil validasi dijadikan acuan

untuk melakukan revisi produk.

. Revisi Desain
Revis desain dilakukan untuk memperbaiki produk yang telah dikembangkan

sebelum dilakukan uji coba. Padatahap ini dilakukan pencetakan produk



33

setelah dilakukan perbaikan uji dari hasil uji validasi. Revisi dilakukan pada
saran perbaikan yang diberikan validator pada masing-masing komponen pada
instrumen validasi. Produk penelitian ini tidak diproduksi secara masal, tetapi

hanya dibuat satu buah sebagai model pengembangan.

6. Uji Coba Produk
Hasil revisi berdasarkan saran perbaikan validator menghasilkan revisi produk
yang disebut Prototipe |. Tahap uji coba produk dilakukan melalui uji
keterbacaan satu lawan satu kepada 3 siswakelas VI dan guru Fisikakelas VI
di SMP Negeri 2 Tulang Bawang Udik yang bertujuan untuk mengetahui

kemenarikan dan kemudahan produk LKPD yang dikembangkan.

Berdasarkan uraian di atas mengenai tahapan prosedur pengembangan, dapat
dismpilkan bahwa penelitian pengembangan ini dapat dijelaskan melalui diagram

alir tahapan pengembangan pada Gambar 3.2
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C. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian pengembangan ini digunakan teknik pengumpulan data yang
meliputi:

1. Metode Observasi

Metode observas berfungs sebagai aat pengumpul data yang dilakukan secara
sistematis untuk mendapatkan informasi variable-variabel yang akan diselidiki.
Pada penelitian ini, observasi dilakuan untuk mengetahui sumber daya sarana dan
prasarana yang ada di Sekolah antara lain ketersediaan media dan sumber belgjar,
laboratorium IPA, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Metode Angket

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh menggunakan instrumen
angket yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan guru serta siswa dalam
menggunakan media belgjar dalam materi Fisika selain buku pegangan yang
diberikan dari sekolah. Angket diberikan kepada guru serta siswa SMP untuk
mengetahui kebutuhan akan media belgar Fisika berbasis pendekatan Scientific.
Instrumen angket uji validitas digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kevalidan produk berdasarkan kesesuaian desain dan is materi pada produk yang
telah dikembangkan; instrumen angket respon pengguna digunakan untuk

mengumpulkan data kemenarikan, dan kemudahan produk yang dibuat.

D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian pengembangan ini digunakan beberapateknik analisis data,

antaralain:
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1. Datahasil analisis potensi dan masalah yang diperoleh dari guru dan siswa
digunakan untuk menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat
kebutuhan program pengembangan. Angket guru dan siswa memiliki 4
pilihan jawaban dengan rentang skor yaitu “sangat perlu”, “perlu”,
“kurang perlu”, dan “tidak perlu”. Data yang didapat berupa data
kuantitatif. Dari data yang bersifat kuantitaif kemudian diproses dengan
jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase kebutuhan menurut
Arikunto (1996: 245) dalam Fauzan (2011: 34). Apabila dijabarkan

sebagal berikut:

umilah skor vang didapatkan
. e a3 % 100%

Presentase Kebutuhan (%) = — :
Juntlah nilai total skor yang diharapkan

Dari presentase yang telah diperoleh kemudian ditransformasikan kedalam
table supaya hasil penelitian menjadi mudah. Untuk menentukan kriteria
kualitatif dapat dilakukan dengan cara berikut: (1) menentukan presentase skor
ideal/skor maksimum: 100%, (2) menentukan presentase skor terendah/skor
minimum: 0%, (3) menentukan range : 100-0 = 100, (4) menentukan interval
yang dikehendaki: 4 (sangat perlu, perlu, kurang perlu, dan tidak perlu).
Berdasarkan perhitungan di atas, maka range presentase dan kriteria kualitatif

ditetapkan seperti pada Tabel 3.1
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Tabel 3.1 Skala Presentase pernyataan kualitatif

Presentase Pencapaian Skor Penilaian Klasifikas
75%< skor penilaian < 100% 4 Sangat Perlu
50%-< skor penilaian < 75% 3 Perlu
25%< skor penilaian < 50% 2 Kurang Perlu
0%-< skor penilaian < 25% 1 Tidak Perlu

Sumber: Arikunto (1996: 244) dalam Fauzan (2011: 35)

Kemudian data tersebut Data hasil pengumpulan dataini juga digunakan untuk

membuat desain awal produk.

2. Datakevalidan desain dan materi pembelagjaran pada produk diperoleh dari
validator materi, validator desain melaui uji validitas. Data kesesuaian
tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk yang
dihasilkan. Analisis data berdasarkan instrumen uji validitas dilakukan
untuk menilai sesuai atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai sumber
belgjar dan media pembelgaran. Instrumen uji validitas desain dan materi
pembelgjaran, memiliki 4 pilihan jawaban yaitu: “sangat menarik”,
“menarik”, “kurang menarik” dan “tidak menarik” ; “sangat tepat”, “
tepat”, “kurang tepat”, dan “tidak tepat” ; “sangat jelas”, “ jelas”, “kurang
jelas”; dan “tidak jelas” atau “sangat sesuai”, “ sesuai”, “kurang sesuai”,
dan “tidak sesuai”. Revis dilakukan sesuai dengan komentar dan saran
yang diberikan oleh validator pada tiap komponen pernyataan.

3. Data kemenarikan dan kemudahan LKPD sebagal media belgjar diperoleh
dari uji keterbacaan satu lawan satu kepada siswa sebagal pengguna.

Angket respon terhadap pengguna produk memiliki 4 pilihan jawaban
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sesuai konten pernyataan, yaitu: “sangat menarik”, “menarik”, “kurang
menarik” dan “tidak menarik” atau “sangat memudahkan”, “
memudahkan”, “kurang memudahkan” dan “tidak memudahkan”.
Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan
tingkat kesesuaian produk bagi pengguna. Penilaian instrumen total
dilakukan dari jumlah skor yang diperoleh kemudian dibagi dengan
jumlah total skor, selanjutnya hasiinya dikalikan dengan banyaknya
pilihan jawaban. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat

dalam Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban.

Pilihan Pilihan Pilihan Pilihan Pilihan  Skor
Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban

Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat 4
Menarik Tepat Sesuai memudahkan Perlu
Menarik Tepat Sesuai Memudahkan Perlu 3
Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 2
menarik Tepat Sesuai memudahkan Perlu

Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak 1
menarik Tepat Sesuai memudahkan Perlu

Suyanto dan Sartinem (2009: 19)

Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga skor
penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor pada instrumen «
Jumlah nilai total skor tertinggi

Skor penilaian=
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Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemudahan produk yang dihasilkan
berdasarkan pendapat pengguna. Pengkonversian skor menjadi pernyataan
penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Konvers Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas

Skor Penilaian Rerata Skor Klasfikas
4 3,26 - 4,00 Sangat Baik
3 251-325 Bak
2 1,76 - 2,50 Kurang Baik
1 1,01-1,75 Tidak Baik

Suyanto dan Sartinem (2009:20)
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V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan:

1. Produk yang telah dihasilkan adalah LKPD materi suhu dan perubahannya
dengan Pendekatan Scientific berfokus pada keterampilan berpikir kreatif
siswa

2. LKPD materi suhu dan perubahannya dengan pendekatan scientific
berfokus pada keterampilan berpikir kreatif siswaini memiliki kualitas
kevalidaan desain dengan skor 3,31 kategori sangat baik dan kevalidan
materi dengan skor 3,02 kategori baik.

3. LKPD materi suhu dan perubahannya dengn Pendekatan Scientific berfokus
pada keterampilan berpikir kreatif siswaini memiliki skor kemenarikan

3,11 kategori menarik dan skor kemudahan 3,47 kategori sangat mudah.

B. Saran

Saran dari penelitian pengembangan ini adal ah:
1. Sebaiknyadalam pembelgjaran guru juga memperhatikan keterampilan

berpikir kreatif siswa sehingga hasil belgjar yang diinginkan tercapai.
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2. Padasaat produk hasil pengembangan ini digunakan, guru hendaknya tidak

fokus langsung pada kegiatan penyelidikan/praktikum tetapi siswa harus
diberi arahan atau kegiatan pengamatan sesuai dengan tahapan Pendekatan
scientific

3. Pada saat proses pembel garan berlangsung, guru hendaknya dapat
memberikan lebih banyak contoh yang berhubungan dengan materi yang
dapat merangsang keterampilan berpikir kreatif siswa.

4. LKPD perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat

keefektifan dalam lingkup yang lebih luas.
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